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Abstract 

In this era, English is the most used in this world, cause of its best kwown can said that english is 

very important for us and for the next generation. The purpose of the community service for public 

is teaching, inform and socialization about the important of English for the children under 12th in 

Kelurahan Patam Lestari RW.006. The method we used in this program is Transfer knowledge to 

the children. The program well done just within 1day at Saturday 13.00 wib until 17.00 wib in 

RW006. The program held by 8 person (members) of our group. Through the activity showed 

good results such as the children know more about vocabulary and the already can introduces 

themselves in English. From that we can know that the children is acceptable, appreciate and 

intention about our program of learning English. 

Keywors: english literacy, society services 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  

Objek survei penulis adalah 

pemukiman RW 6 yang terletak di 

Kelurahan Patam Lestari, Kecamatan 

Sekupang. Melalui sesi wawancara 

penulis bersama masyarakat setempat, 

penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan. Dalam sisi geografis, 

Kelurahan Patam Lestari ini bisa 

dibilang cukup luas.  

 

Penduduk yang tinggal di daerah 

ini termasuk lumayan banyak. Rata-

rata pekerjaan masyarakat setempat 

adalah sebagai buruh, baik buruh 

formal maupun informal. Mayoritas 

masyarakat adalah tamatan SLTA, 

walaupun ada beberapa yang telah 

lanjut ke jenjang perguruan tinggi. 

 

Apabila mengenai bahasa Inggris 

yang di mana itu merupakan bidang 

kegiatan yang akan penulis 

laksanakan. Bahasa Inggris adalah 

Bahasa komunikasi Internasional yang 

bisa di pakai di banyak negara, 

Indonesia adalah salah satu negara 

yang bisa berkomunikasi dengan 

memakai Bahasa Inggris.  

 

Di dalam persaingan yang ketat di 

dalam global ini, bisa berbahasa 

inggris akan menjadi satu kelebihan 

untuk bersaing dengan orang lain. 

Namun masih banyak anak-anak yang 

di Indonesia tidak bisa berbahasa 

inggris ataupun bisa di bilang belum 

menerima pendidikan yang berkaitan 

dengan Bahasa Inggris.  

 

Demikian pun gini masih ada 

masyarakat yang mengatakan bahwa 

bahasa Inggris itu belumlah menjadi 
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suatu kewajiban bagi warga, karena 

terkait masalah ekonomi, bisa 

tergolong sederhana. Maka, 

penduduknya memilih untuk tidak 

belajar bahasa Inggris karena masalah 

ekonomi itu. Apalagi, pekerjaan 

mayoritas penduduknya adalah buruh, 

yang tidak mementingkan bahasa 

Inggris sebagai syarat bekerja. 

 

Padahal, di jaman sekarang ini 

bahasa Inggris sudah merupakan suatu 

kewajiban untuk dipelajari sejak 

ditetapkannya sebagai bahasa 

internasional. Hal ini akan mengurangi 

daya saing masyarakat RW 6 Patam 

Lestari dalam dunia kerja.  

 

 

B. Tujuan 

 

Adapun tujuan dilaksanakan 

kegiatan ini adalah memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya 

belajar bahasa Inggris di jaman ini 

kepada masyarakat RW6 Keluarahan 

Patam Lestari dan meningkatkan 

pemakaian Bahasa Inggris di 

Keluarahan Patam Lestari. 

 

C. Manfaat Pengabdian 

 

Manfaat yang diharapkan dari 

pembuatan artikel ini adalah 

1.  Memberitahukan kepada anak-

anak di situ penting nya bisa 

berbahasa inggris. 

2. Meningkatkan pemakaian 

Bahasa Inggris di daerah 

Keluarahan Patam Lestari 

3. Meningkatkan daya saing 

masyarakat RW 6 Patam 

Lestari dalam dunia kerja. 

4. Meningkatkan pengetahuan 

Bahasa inggris kepada anak-anak 

yang berada di RW 6 Patam 

Lestari. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan kegiatan akan 

dilaksanakan pada tanggal 03 Agustus 

2019 di RW 6 Kelurahan Patam 

Lestari, Kecamatan Sekupang. 

 

B. Sasaran Pelaksanaan Kegiatan 

 

Sasaran pelaksanaan kegiatan ini 

adalah anak-anak dibawah 12 tahun 

dan remaja-remaja di tingkat 

SMP/SLTA yang tinggal di RW 6 

Patam Lestari. 

 

C. Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan Sosialisasi dan 

Pembelajaran Bahasa Inggris ini 

dilaksanakan dalam beberapa tahap, 

yakni 

 

1. Tahap Pengumpulan Data 

 

Penelitian Lapangan (field 

reserch) dilakukan setelah alat 

pengumpulan data dipersiapkan 

sedemikian rupa. Pengumpulan data di 

lapangan yang penulis gunakan yaitu 

dengan cara survei kepada Ketua RW 

ataupun masyarakat setempatnya. 

Survei akan dilakukan dengan cara 

mewawancarai Ketua RW 6 Patam 

Lestari, kemudian penulis akan 

mewawancarai warga setempat juga 

dengan memberikan beberapa 

pertanyaan seberapa pemahaman 

mereka tentang pentingnya bahasa 

Inggris di jaman sekarang ini.   
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2. Persiapan Surat 

 

Mempersiapkan Segala 

surat izin yang di perlukan dalam 

proses pelaksana kegiatan dengan 

tujuan untuk menjaminkan proses 

kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

 

3. Tahap Sosialisasi 

 

Masyarakat akan dikumpulkan 

oleh Ketua RW setempat untuk 

mendengarkan sosialisasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa mengenai 

seberapa pentingnya bahasa Inggris ini 

karena penulis rasa para masyarakat di 

situ masih merasa asing terhadap 

Bahasa Inggris. Di dalam tahap ini 

penulis menjelaskan kelebihan 

berbahasa inggris di dalam dunia kerja 

yang penuh dengan persaingan yang 

ketat. Penulis juga menjelaskan bahwa 

anak-anak yang berumur di bawah 12 

tahun merupakan umur yang sensitif 

untuk belajar Berbahasa Inggris. 

 

4. Tahap Persiapan Pengajaran 

 

Di dalam tahap ini mahasiswa 

mempersiapkan bahan-bahan yang 

akan di ajarkan pada hari tersebut. 

Bahan belajar penulis antara lain: 

1. Buku yang berisi gambar 

Alphabet. 

2. Buku yang berisi kosakata 

yang gampang atau tingkat 

dasar. 

3. Menyiapkan buku tulis dan 

pensil untuk anak-anak. 

4. Menyiapkan buku bacaan 

untuk anak-anak yang 

bertujuan untuk membuat 

anak-anak bisa belajar di 

rumah. 

5. Mempersiapkan hadiah 

untuk anak-anak yang aktif 

dalam belajar. 

6. Mempersiapkan sticker 

bagi anak-anak , untuk 

membuat suasana serasa 

lagi main bukan lagi 

belajar. 

 

 

5. Tahap Pengajaran 

 

Mahasiswa akan melakukan 

pembelajaran bahasa Inggris bersama 

dengan peserta. Mahasiswa akan 

mengajarkan dasar-dasar untuk 

menulis, membaca, dan   berbicara 

bahasa Inggris yang baik dan benar. 

Dasar-dasar yang dimaksud adalah 

Tenses dan Grammar. Mahasiswa juga 

akan mengajarkan beberapa 

percakapan yang bisa digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Penulis 

juga mengajarkan cara 

memperkenalkan diri dengan 

memakai Bahasa Inggris,  Di sela-sela 

pengajaran, peserta akan diberikan 

kuis yang diberi hadiah dengan tujuan 

memberikan semangat kepada anak-

anak tersebut untuk terus belajar 

Bahasa Inggris. Kuis ini akan 

menambah pemahaman peserta serta 

menimbulkan rasa kompetitifnya. 

 

6. Tahap Pembimbingan Penggunaan 

Media 

 

Mahasiswa akan mengajak 

peserta sosialisasi untuk membaca 

buku-buku yang berisi tentang 

pembelajaran bahasa Inggris yang 

dibuat oleh Mahasiswa sendiri agar 

dapat dipelajari sendiri ketika sudah 

selesai kegiatan sosialisasi ini. 

 

7. Tahap Evaluasi 

 

Peserta akan dimintai pendapat 

oleh mahasiswa mengenai kegiatan 

sosialisasi yang sudah diikutinya. 

Data-data ini akan dikumpulkan 
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sebagai acuan yang akan digunakan di 

kegiatan selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui Pelaksanaan kegiatan penulis 

kepada anak-anak berusia 12 tahun 

kebawah, penulis mengubahkan pikiran 

yang merasa Bahasa Inggris merupakan 

Bahasa yang susah di pelajari. Penulis 

mendorong pemikiran bahwa Bahasa 

Inggris itu mudah di pelajari serta mudah 

di mengerti. 

Di dalam gambar 1.3 itu penulis dan 

kawan-kawan melakukan proses 

pemangilan anak-anak untuk 

memperkenalkan diri dengan memakai 

Bahasa Inggris, untuk anak-anak yang 

belum bisa memperkenalkan diri dengan 

memakai Bahasa inggris penulis akan 

mengajarkan dengan detail dan lambat 

supaya anak-anak bisa memperkenalkan 

diri secara sendirian 

Di dalam pengajaran penulis, penulis akan 

memberikan hadiah kepada anak-anak 

yang aktif dalam menjawab ataupun aktif 

dalam hal belajar Bahasa Inggris 

Di dalam gambar 1.2 itu penulis dan 

kawan-kawan melakukan foto bersama 

dengan anak-anak dan pihak orang tua.  

Di gambar 1.1 penulis dan kawan-kawan 

mengajarkan alphabet kepada anak-anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Sumber : Penulis dan kawan-kawan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Sumber : Penulis dan kawan-kawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 

Sumber : Penulis dan kawan-kawan 
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Gambar 1.4 

Sumber : Penulis dan kawan-kawan 

SIMPULAN 

 

 

 

 

 

Dari hasil evaluasi serta teman-teman 

yang penulis peroleh selama 

pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dapat penulis simpulkan 

bahwa kegiatan ini telah memberikan 

manfaat bagi anak-anak usia di bawah 12 

tahun yang ada di Keluarahan Patam 

Lestari RW.006 yang menjadi sasaran 

utama penulis. Bentuk pelaksanaan 

penulis merupakan bentuk yang efektif 

untuk memberikan penambahan 

wawasan di Bahasa Inggris, di dalam 

pelaksanaan ini cara penulis 

mengajarkan adalah dengan cara 

mengajar sambil bermain, menurut 

penulis cara ini adalah cara pengajaran 

yang paling efektif bagi anak-anak usia 

dibawah 12 tahun. Di dalam kegiatan ini 

juga penulis sisipkan beberapa materi 

yang berupa vocabulary, grammer, cara 

memperkenalkan diri yang simple 

maupun cara menyapa yang gampang. 

Di dalam pengajaran kami, kami 

menggunakan sticker untuk belajar 

sambil bermain tujuan penulis memakai 

cara pengajaran ini supaya menjamin 

anak-anak tersebut tidak muncul rasa 

malas ataupun merasain kesusahan 

dalam belajar Bahasa inggris.  Di dalam 

proses implementasi penulis berjalan 

penulis tidak mendapat hambatan selama 

proses pengajaran berlangsung. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas 

rahmat-Nya, yang telah memberikan 

kekuatan kepada penulis dapat 

menyelesaikan artikel yang 

Memberitahukan Pentingnya Bahasa 

Inggris Kepada Anak-Anak Di 

Keluarahan Patam Lestari Ucapan 

terima kasih penulis sampaikan kepada 

semua pihak yang telah membantu 

memperlancar dalam kerja praktek 

hingga terselesaikannya artikel ini, 

diantaranya:  

1.  Bapak  Sumarto selaku ketua RW. 

006 di Keluarahan Patam Lestari. 
2. Teman-teman selaku anggota 

kelompok program SePORa 2019. 

 

 

Demikian kegiatan yang telah 

dilaksanakan, penulis mengucapkan 

terima kasih kepada segala pihak yang 

sudah membantu dalam proses SePORA, 

khususnya masyarakat Keluarahan 



The First National Conference for Community Service Project (1 st NaCosPro 2019) 

“Empowering Society, Driving Change: Social Innovation” 

79 

 

Patam Lestari yang telah meluangkan 

waktu kepada penulis sehingga 

sosialisasi yang dilakukan dapat berjalan 

lancar. Semoga apa yang di ajarkan 

dapat bermanfaat bagi anak-anak 

maupun masyarakat yang ada di 

Kelurahan Patam Lestari dan juga kami 

mohon maaf apabila ada kesalahan 

dalam bertutur kata dalam pelaksanaan 

kegiatan . Sampai jumpa lagi lain waktu.  

 
 

 


